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Anemia merupakan masalah gizi yang paling lazim dan merupakan masalah kesehatan 
masyarakat global baik di negara berkembang maupun negara maju. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat hubungan status gizi dan sosial ekonomi dengan kadar Hb pada wanita prakonsepsi. Desain  
penelitian yang digunakan adalah studi cross sectional. Populasi adalah seluruh wanita prakonsepsi di 
Kota Makassar. Sampel penelitian ini adalah wanita prakonsepsi usia 18-35 tahun. Penarikan sampel 
menggunakan purposive sampling dengan besar sampel 86 orang. Hasil penelitian menunjukkan sebagian 
besar satus gizi responden dengan kategori normal (60,5%), sebagian besar pendidikan responden pada 
kategori tinggi (59,3%), dan sebagian besar pekerjaan responden dengan kategori tidak berpenghasilan 
(68,6%) serta sebagian besar kadar Hb responden pada kategori normal (83,7%). Hasil uji korelasi 
menunjukkanpada  status gizi (IMT) terdapat nilai signifikan p=0,046 dengan kadar Hb pada wanita 
prakonsepsi di Kota Makassar. Pada pendidikan terdapat nilai signifikan  p=0,678 dengan kadar Hb pada 
wanita pra konsepsi di Kota Makassar. Pada pekerjaan p=0,463 dengan kadar Hb pada wanita pra 
konsepsi di Kota Makassar. Disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi 
(IMT) dengan kadar Hb dan tidak terdapat hubungan antara status sosial ekonomi dengan kadar Hb pada 
wanita prakonsepsi di Kota Makassar. 
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ABSTRACT 
 Anemia is the most common nutritional problem and a global public health problem in both 
developing countries and developed countries. This study aims to examine the relationship of nutritional 
status and socioeconomic status with hemoglobin levels in preconceptionwomen. The study design used is 
cross sectional study. The population in this study were all preconceptions women in Makassar. The 
sample was 18-35 years old preconception women.Samples were drawn by purposive sampling with a 
sample size of 86 people. The results showed the majority of respondents in the normal nutritional satus 
category (60.5%), the majority of respondents in the category of higher education (59.3%), and most of 
the respondents work with no income category (68.6%) as well as most respondents in the normal Hb 
level category (83.7%).The result of correlation test showed that nutritional status (BMI) values are 
significant with p = 0.046 hemoglobin levels in women preconception in Makassar. In the education there 
is significant value p = 0.678 with hemoglobin levels in preconceptionwomen in Makassar. In work 
category p = 0.463 with hemoglobin levels in preconceptionwomen in Makassar.Concluded that there 
was a significant relationship between nutritional status (BMI) with hemoglobin levels and there was no 
correlation between socioeconomic status with hemoglobin levels in preconception women in Makassar. 
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